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Lampiran 1. Jenis burung di daerah tambak dan muara Sungai Marana kabupaten Maros

STASIUN
No Suku Nama limiah/Latin Nama Indonesia Nama Lokal Stasiun 1 TOTA Stasiun 2 TOTA Stasiun 3 Stasiun 4 | Stasiun 5 Stasiun 6 TOTAL
T1 T2 T3 L T4 15 T6 L T7 T8 T9 TOTAL Ti0 T11 T12 | TOTAL Ti3 T14 T15 TOTAL T16 T17 Ti8
1 Ardeidae Egretta garzetta Kuntul Kecil Kondo Buleng 4 10 i 15 6 4 3 13 2 0 0 2 5 7 2 14 8 19 0 27 8 16 18 42
2 Ardeidae Ardeola speciose Blekok sawah Kondo Bura 1 0 0 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 5 3 5 0 8
3 Ardeidae Bubulcus ibis Kuntul Kerbau - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1
4 Ardeidae Ardea purpurea Cangak Merah Karro 0 0 0 0 0 6 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 0 4 0 0 0 0
5 Ardeidae Egretta alba Kuntul Besar Kondo Kebo 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Sternidae Butorides striata Kokoan Laut Pondang-Pondang 3 3 0 6 3 1 1 5 5 0 0 5 5 0 1 6 0 0 4 4 0 0 1 1
7 Hirundinidae Hirundo tahitica Layang-Layang Batu - 0 4 0 4 0 0 0 0 Y 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 1 0 1
8 Apodidae Collocalia esculenta Walet Sapi - 6 0 12 18 10 7 17 0 0 0 0 0 0 15 15 0 15 15 30 3 0 18 21
9 Estrildidae Lonchura atricapilla Bondol Kepala Pucat Bukkuru 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 23 29 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Estrildidae Lonchura pallida Bondol Cokelat Bukkuru 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 13 5 0 3 8 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Aegithinidae Aegithina tiphia Cipoh Kacat - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 4 12 0 0 0 0 0 0 0 0
. Kapasan Sayap 1 0
12 Campephagidae Lalage sueurii Putih - 0 0 1 1 0 8 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 i, 0 0 0 0 0
13 Alcedinidae Todiramphus chloris Cekakak Australia Mareselang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 3
14 Scolopacidae Numenius madagascariensis Gajahan Timur Miong — Miong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0
15 Scolopacidae Numenius phaeopus Gajahan Pengala Miong — Miong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 0 0 E 3
16 Ploceidae Ploceus manyar Manyar Jambul Datte — Datte 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 2 13 ] 0 0 0 0 0 0 0
17 Laridae Chlidonias hybrid Dara Laut Kumis Tarre — Tarre 7 2 5 14 0 0 1 1 42 254 80 376 9 20 24 53 7 28 46 81 32 13 4 49
Dara Laut Sayap 23
18 Laridae Chlidonias leucopterus putih Tarre — Tarre 0 0 0 0 0 B 0 3 0 20 0 20 0 0 0 0 0 20 3 0 0 0 0
19 Zosteropidae Zosterops chloris Kacamata Laut Cui — Cui 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 5 8 0 0 0 0 0 0 0 0
20 Acrocephalidae Acrocephalus stentoreus Kerakbasi Ramai Poce 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 15 4 30 49 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL [t [2z 18| |20 [17 [ 1| [ [z [es | | 3 [ s [d0s | [ 26 [ &7 [ 72z | | a8 | a7 [ 4 |
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Lampiran 2. Rata-rata jumlah individu dan suku jenis burung setiap stasiun

Stasiun Titik Pengamatan Jumlah Individu Burung Rata- Jumlah Suku Rata-
Rata Rata

1 T.1.1 21 20,7 4 4,3
T.1.2 22 5
T.1.3 19 4

2 T.21 20 16,7 3 3,7
T.2.2 17 4
T.2.3 13 4

3 T.3.1 49 138,7 3 2
T.3.2 274 1
T.3.3 93 2

4 T.4.1 44 69 5 6,7
T.4.2 54 6
T.4.3 109 9

5 T5.1 24 61 6 4,7
T.5.2 87 4
T.5.3 72 4

6 T.6.1 48 43 5 4,3
T.6.2 37 3
T.6.3 44 5
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Lampiran 3. Kelimpahan Jenis burung di daerah tambak dan muara Sungai Marana Kabupaten Maros

Kelimpahan

No Suku Nama Ilimiah/Latin Nama Indonesia Nama Lokal Stasiun  Stasiun  Stasiun  Stasiun  Stasiun  Stasiun

1 2 3 4 5 6
1 Egretta garzetta Kuntul Kecil Kondo Buleng 24 26 0 7 15 33
2 Ardeola speciose blekok sawah Kondo Bura 2 4 0 0 3 6
3 Ardeidae Bubulcus ibis Kuntul Kerbau - 0 0 0 0 1 1
4 Ardea purpurea cagak merah Karro 0 12 0 0 2 0
5 Egretta alba Kuntul Besar Kondo Kebo 2 0 0 0 0 0
6 Sternidae Butorides striata Kokoan Laut Pondang-Pondang 10 10 1 3 2 1
7 Hirundinidae Hirundo tahitica layang-layang batu - 6 0 0 0 1 1
8 Apodidae Collocalia esculenta walet sapi - 29 34 0 14 16 16
9 Estrildidae Lonchura atricapilla Bondol Kepala Pucat Bukkuru 0 0 0 4 0 0
10 Lonchura pallida Bondol Cokelat Bukkuru 0 0 3 6 0 0
11 Aegithinidae Aegithina tiphia Cipoh Kacat - 0 0 0 6 0 0
12 Campephagidae Lalage sueurii Kapasan Sayap Putih - 2 6 0 0 1 0
13 Alcedinidae Todiramphus sanctus Cekakak Australia Maraseleng 0 0 0 0 0 2
14 Numenius Gajahan Timur Miong - Miong 0 0 0 0 2 0

Scolopacidae madagascariensis

15 Numenius phaeopus Gajahan Pengala Miong - Miong 0 0 0 0 1 2
16 Ploceidae Ploceus manyar Manyar Jambul Datte -Datte 0 0 0 7 0 0
17 Laridae Chlidonias hybrid Dara Laut Kumis Tarre — Tarre 23 2 90 27 44 38
18 Chlidonias leucopterus Dara Laut Sayap putih Tarre - Tarre 0 6 5 0 13 0
19 Zosteropidae Zosterops chloris Kacamata Laut Cui - Cui 0 0 0 4 0 0
20 Acrocephalidae Acrocephalus stentoreus Kerakbasi Ramai Poce 3 0 0 25 0 0
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Lampiran 4. Keanekaragaman, dominansi dan kemerataan jenis burung setiap stasiun di daerah tambak dan muara Sungai Marana Kabupaten

Maros
No. STASIUN KEANEKARAGAMAN DOMINANSI KEMERATAAN
1 STASIUN 1 1.75 0.21 0.84
2 STASIUN 2 1.75 0.22 0.84
3 STASIUN 3 0.42 0.82 0.26
4 STASIUN 4 2.03 0.16 0.98
5 STASIUN 5 1.69 0.26 0.68
6 STASIUN 6 1.49 0.28 0.68
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Lampiran 5. Kesamaan jenis burung setiap stasiun di daerah tambak dan muara Sungai

Marana Kabupaten Maros

INDEKS SIMILARITAS (IS)

STASIUN STASIUN STASIUN STASIUN STASIUN STASIUN

STASIUN
1
STASIUN
2
STASIUN
3
STASIUN
4
STASIUN
5
STASIUN
6

4 5 6

52.632 66.667 66.667
44.444 80.000 58.824
53.333 47.059 42.857

36.364

INDEKS DISIMILARITAS (ID)

Kode

Spesies

>

< CHHwxoxmPLUOvVUOZZrrR——IOTMOOTW

Egretta garzetta
Ardeola speciose
Bubulcus ibis
Egretta Pupurea
Egretta alba
Butorides striata
Hirundo tahitica
Collocalia esculenta
Lonchura atricapilla
Lonchura pallida
Aegithina tiphia
Lalage sueurii
Todiramphus sanctus
Numenius madagascariensis
Numenius phaeopus
Ploceus manyar
Chlidonias hybrid
Chlidonias leucopterus
Zosterops chloris
Acrocephalus stentoreus
Xenus cinereus
Phalacrocorax sulcirostris
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Mangrove: a, b, d, e, f,g,h,I,q,r,t
Sungai: a, b, c,d, f,g,h,I,m,n,0,q,r

Tambak: a, f, h,g,j,k, p,q,r,s,t

Mangrove

(1) e

n (Mangrove) = 11 {1, 2, 4,5, 6, 7, 8, 12, 17,18, 20}
n (Sungai) = 13 {1, 2, 3,4, 6, 7, 8,12,413, 14, 15, 17,18}
n (Tambak) = 11 {1, 6, 8, 9, 10,11, 16, 17, 18, 19, 20}

n(MUSU’T)=11+13+‘iLl—x

=35-15
=20
X = Rangkap
=R2-R3
=6+5+9-5
=15
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Lampiran 6. Nilai indeks keanekaragaman jenis burung di daerah tambak dan muara Sungai Marana Kabupaten Maros

No Suku Nama lImiah/Latin Nama Indonesia Nama Lokal Ni Pi LN pi pi Lnpi H'
1 Egretta garzetta Kuntul Kecil Kondo Buleng 113  0.107927 -2.2263  -0.24028  1.739906
2 Ardeola speciose blekok sawah Kondo Bura 16 0.015282 -4,1811  -0.06389
3 Ardeidae Bubulcus ibis Kuntul Kerbau - 2 0.001910 -6.26054  -0.01196
4 Ardea purpurea cagak merah Karro 10 0.009551 -4.6511  -0.04442
5 Egretta alba Kuntul Besar Kondo Kebo 1 0.000955 -6.95368 -0.00664
6 Sternidae Butorides striata Kokoan Laut (ko) Pondang- 27 0.025788 -3.65785  -0.09433

Pondang
7 Hirundinidae Hirundo tahitica layang-layang batu - 7 0.006686 -5.00777  -0.03348
8 Apodidae Collocalia esculenta walet sapi - 101 0.096466 -2.33856  -0.22559
9 Estrildidae Lonchura atricapilla Bondol Kepala Pucat Bukkuru 29 0.027698 -3.58639  -0.09934

10 Lonchura pallida Bondol Cokelat Bukkuru 21 0.020057 -3.90916  -0.07841
11 Aegithinidae Aegithina tiphia Cipoh Kacat - 12 0.011461 -4.46878  -0.05122
12 Campephagidae Lalage sueurii Kapasan Sayap Putih - 5 0.004776 -5.34425  -0.02552
13 Alcedinidae Todiramphus chloris Cekakak Australia Maraseleng 3 0.002865 -5.85507 -0.01678
14 Numenius Gajahan Timur Miong - Miong 3 0.002865 -5.85507 -0.01678

Scolopacidae madagascariensis

15 Numenius phaeopus Gajahan Pengala Miong — Miong 5 0.004776 -5.34425  -0.02552
16 Ploceidae Ploceus manyar Manyar Jambul Datte -Datte 13 0.012416 -4.38873  -0.05449
17 Laridae Chlidonias hybrida Dara Laut Kumis Tarre — Tarre 574 0.548233 -0.60105  -0.32952
18 Chlidonias leucopterus ~ Dara Laut Sayap putih Tarre — Tarre 46 0.043935 -3.12504 -0.1373
19 Zosteropidae Zosterops chloris Kacamata Laut Cui - Cui 8 0.007641 -4.87424  -0.03724
20 Acrocephalidae  Acrocephalus Kerakbasi Ramai Poce 51 0.048711 -3.02186 -0.1472

stentoreus
TOTAL 1047
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Lampiran 7. Dokumentasi dan deskripsi burung di daerah tambak dan muara Sungai

Marana Kabupaten Maros (Beehler et al., 2001)

Egretta garzetta

Kuntul Kecil Suku: Ardeidae

Berukuran (56-60) cm. Tubuh seluruhnya berwarna putih, paruh
berwarna hitam, panjang, lurus, ramping, meruncing dan kuat,
bagian kepala memiliki ciri khas berupa jambul berwarna putih,
kulit wajahnya bagian depan mata dan tepi paruh bagian bawah
berwarna kuning terang, serta iris mata kuning. memiliki tungkai
dan jari kaki hitam seluruhnya. Burung yang agak umum
menghuni habitat perairan tawar dan air asin yang aktif mencari
makan seperti Sungai, rawa, hutan mangrove dan pantai
berlumpur. Berburu mangsa seperti ikan, katak, kadal, ular dan
hewan invertebrata lainnya.

Ardeola speciosa

Blekok Sawah Suku: Ardeidae

Blekok sawah memiliki tubuh berukuran kecil (45 cm). Tubuh
berwarna putih mulus dan coklat kusam, mata dan paruhnya
berwarna kuning dengan ujung paruh berwarna hitam, selama
musim kawin punggungnya berwarna hitam dan dadanya
berwarna kayu manis, tubuh bagian atas lainnya coklat bercoret-
coret, pada masa tidak berbiak; tubuh berwarna coklat bercoret-
coret, iris mata kuning, paruh kuning dengan ujung paruhnya
berwarna hitam serta kaki hijau buram. Habitat berupa sawah,
perbukitan, Tambak, pantai berlumpur, dan juga mangrove.
Sarang terbuat dari tumpukan ranting pada dahan atau cabang
berdaun di pohon yang berada di atas air. Hidup soliter dan
kadang dalam kelompok kecil. Jenis makanannya hewan-hewan
air seperti ikan, kepiting, katak, dan searangga air.

Kuntul Kerbau Suku: Ardeidae

Memiliki tubuh yang kokoh (51 cm), tenggorokan membundar.
Pada saat tidak berbiak; tubuh berwarna putih dengan paruh
kuning pendek, tungkai kuning kehijauan sampai kehitaman, serta
iris mata kuning. Pada saat berbiak; kepala, leher dan punggung
agak bungalan jingga; paruh merah jingga dengan ujung kuning,
tungkai kemerahan, iris mata kuning (merah ketika mencoba
menarik perhatian lawan jenis). Habitat biasanya menghuni rawa
air tawar, padang rumput, dan kawasan yang tertutup padang
gembalan dan biasanya juga dapat ditemukan di lapangan
dengan terbang mengikuti sapi. Berburu binatang-binatang kecil
seperti serangga, ikan, dan invertebrata lainnya.

Ardea purpurea

Cangak Merah Suku: Ardeidae

Berukuran besar (60-90 cm), sebagian besar bulu tubuhnya
berwarna abu-abu coklat berangan. Iris kuning, paruh coklat, kaki
coklat kemerahan. Bulu lainnya yaitu berwarna coklat kemerahan,
terdapat setrip hitam menurun sepanjang leher yang merah karat
khas, punggung dan penutup sayap berwarna abu-abu, untuk
bulu terbang berwarna hitam. Habitatnya berada di lahan basah
tidak terbatas di pesisir, Mangrove, sawah, danau, aliran air.
Makanan burung cangak merah antara lain adalah katak, ikan
tawar, udang, ular air, laron, kadal, serta serangga-serangga yang
kecil.
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Phalacrocorax
sulcirostris

Egretta Alba

Collocalia esculenta

Numenius
madagascariensis

Pecuk Padi Hitam Suku: Phalacrocoracidae

Berukuran 60-65 cm. Seluruh tubuh berwarna hitam berkilau
kehijauan saat terpapar sinar matahari. Paruh Panjang berkait
warna abu-abu. Paha dan kaki hitam. Iris mata biru kehijauan.
Telapak kaki dilengkapi selaput renang yang lebar. Jantan dan
betina memiliki fisik serupa. Bulu berbiak ditandai dengan warna
putih seperti uban yang tumbuh tak beraturan di atas mahkota
kepala dan leher. Bulu penutup sayap berwarna abu-abu terang
dengan bagian tepi di tiap helaian bulu berwarna hitam sehingga
susunan bulu terlihat menyerupai sisik. Berkunjung di daerah
mangrove untuk bertengger dan bermalam.

Kuntul Besar Suku: Ardeidae

Berukuran besar (84 cm), Tidak berbiak; tubuh seluruhnya putih,
leher panjang dan kaku yang terjulur lebih panjang dari tubuh.
Berbiak; Paruh hitam, kulit muka biru hijau, bulu punggung putih,
iris merah, tungkai dan kaki hitam, tidak ada bulu didada ketika
kawin. Hidup soliter atau kadang dalam kelompok kecil, bahkan
mungkin ratusan yang berkumpul di tempat yang banyak
makanannya. Habitatnya berupa perairan tawar dangkal, kurang
umum di habitat laut seperti rawa-rawa, mangrove, Sungai.
Berburu mangsa seperti ikan, katak,udang, kepiting, molusca dan
invertebrata lainnya.

Walet Sapi Suku: Apodidae

Walet ini berukuran (9-10 cm) yang mudah dikenali dengan warna
perut putih, dagu dan tenggorokannya berwarna abu-abu serta
bagian punggungnya mengkilap kebiruan dan juga ekornya
sedikit bercelah, memiliki kebiasaan terbang secara berkelompok
yang hanya berputar-putar di atas hutan dan di rumpang-rumpang
hutan khususnya di tepi Sungai kecil untuk mencari makan.
Terbang perlahan, melayang dengan arah yang sering berubah,
mengepakkan sayap dengan cepat, diikuti gerakan melayang
pendek dengan sayap ke bawah. Burung ini juga mudah
beradaptasi dengan manusia. Burung ini pemakan serangga.
Habitat burung ini lebih menyukai lahan basah seperti sawah-
sawah, hutan, Sungai.

Gajahan Timur Suku: Scolopacidae

Berukuran 57 cm, termasuk burung pesisir yang sangat besar
dengan panjang paruh sebesar 18 cm yang melengkung ke bawah
dan tunggir gelap. Tubuh bagian atas dan dada bercoret dan
bertotol coklat sangat banyak. Bagian bawah tubuh lainnya putih
kotor. Memiliki pola kepala yang tidak jelas. Ketika terbang tubuh
bagian atas tampak kecoklatan(termasuk tunggir) dan bercak
dibahu lebih gelap dan jelas. Soliter, kadang dalam kelompok

khususnya ketika bermigrasi. Habitat berupa pantai yang berpasir,

gosong lumpur, kadang di laguna-laguna air tawar. Berburu
mangsa seperti hewan invertebtara kecil yaitu ikan ikan-kecil,
udang, molusca, kepiting dan hewan yang hidup di lumpur yang
bagian dalam.
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Numenius phaeopus

Gajahan Pengala Suku: Scolopacidae

Berukuran (41 cm). Besar, bertotol coklat, dengan paruh
sepanjang 9 cm melengkung ke bawah dan pola setrip mencolok
dikepala. Mahkota kehitaman dengan setrip medial, dan alis
pucat, garis-garis mata gelap. Bagian atas bercoret hitam dan
bungalan, bagaian bawah lebih pucat. Ketika terbang tunggir
keputih-putihan membentuk baji ke arah belakang tungkai abu-
abu kebiruan. Soliter, tapi kadang dalam kelompok kecil. Habitat
berupa pantai berpasir, gosong lumpur, dan sepanjang Sungai
kecil di mangrove. Kadang berhenti di lapangan terbang di
pedalaman, kawasan pegunungan yang tinggi, dan laguna-laguna
air tawar yang dilintasinya. Berburu molusca, cacing udang, ikan-
ikan kecil dan organisme laut lainnya. Berbiak bulan Oktober-
Maret.

Hirundo tahitica

Layang-Layang Batu Suku: Hirundinidae

Berukuran sedang (13 cm), tubuh bagian atas berwarna hitam
biru mengkilap, dahi, dagu, dan tenggorokan berwarna Kkarat,
bagian bawah lainnya keabu-abuan. Tubuh bagian bawah dan
garis sayap abu-abu. Hidup soliter kadang berpasangan atau
dalam kawanan di habitat terbuka khususnya di dekat air. Habitat
umumnya ditemukan di dekat pemukiman, area persawahan, dan
Sungai, gedung-gedung. Makanan utamanya berupa serangga
seperti kumbang, semut dan rayap serta ikan-ikan kecil di Sungai.
Burung ini membangun sarang dengan bahan dasar lumpur
ditebing atau didinding. Berbiak pada bulan Desember- Juli.

Suku:

Kapasan Sayap Putih Campephagidae

Berukuran (17 cm), Jantan: tubuh bagian bawahnya putih bagian
atas hitam dengan palang putih besar disayap, bagian punggung
hingga tunggir warna abu-abu. Betina memiliki bungalan coklat,
kulit sangat kusam, alis pucat dan bercak di sayap putih, dan
kedua sisi dada berpalang tetapi tidak jelas. Jantan dalam fase
bulu peralihan kepala dan bulu-bulu mantelnya coklat, menyukai
daerah terbuka mulai dari permukaan tanah di savana dan di
hutan Mangrove, kadang bersarang dalam koloni , burung-burung
yang tidak berbiak membentuk kawanan. Berburu serangga
seperti lalat, rayap, lebah dan lain-lain. Berbiak bulan Februari-
Juli.
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Ploceus manyar

Manyar Jambul Suku: Ploceidae

Berukuran 14 cm, jantan memiliki warna tubuh lebih pekat
dibandingkan betina, bagian kepalanya warna kuning terang
seperti topi, dengan topeng wajah hitam, Paruh berwarna
hitam, panjang, pendek, dan kuat. Manyar jambul bergaris-
garis pada punggung dan dadanya. Burung jantan yang
berbiak  memiliki mahkota kuning, kepala dan
tenggorokannya hitam, untuk Manyar betina bulunya
berwarna kusam mirip dengan burung gereja erasia
Hidupnya berkelompok didaerah terbuka yang berada
didataran rendah, memiliki sarang yang dianyam indah
tergantung dipohon dan terdapat terowongan masuk yang
panjang di bawahnya. burung yang berisik dan suara yang
bernada tinggi terutama di dekat kumpulan sarangnya.
Habitat berupa: persawahan, pohon, hutan mangrove.
Burung ini pemakan biji-bijian dan serangga kecil. Musim
perbiakan burung ini mulai bulan April — Oktober

Bondol Kepala Pucat Suku: Estrildidae

Berukuran kecil (9-10 cm). Jantan memiliki kepala, tengkuk
hingga dada atas berwarna putih pucat keabu-abuan
dilanjutkan dengan warna cokelat tua pada bagian mantel,
punggung dan skapular. Dagu dan tenggorokan seperti
wajahnya agak sedikit abu-abu, leher berwarna cokelat,
dada dan perut serta sisi tubuh berwarna orange peach
pucat. Sayap berwarna cokelat tua dengan tepi orange
hingga sayap bagian luar, tunggir dan penutup ekor atas
berwarna cokelat terang kemerahan. Betina lebih mirip
jantan dewasa namun memiliki warna lebih pudar pada
bagian atas dan bawah, menyukai habitat terbuka seperti
sawah, padang rumput, tepi perkebunan, memiliki
kebiasaan terbang dalam kelompok kecil atau bergabung
dalam kelompok bondol lainnya.

Bondol Cokelat Suku: Estrildidae

Berukuran kecil (11-12). Kepala dan lehernya hitam dengan
paruh tebal kerucut abu-abu kebiruan. Perut dan bawah
ekor kehitaman. Menyukai habitat yang terbuka seperti
padang rumput, rawa-rawa berumput, alang-alang, sawah,
Ladang, tepi Mangrove, Tambak dan semak-semak.
Perjumpaan saat pemantauan terlihat sedang bertengger ,
bersembunyi di padang rumput. Kebiasaan burung ini
terbang rendah dan berkelompok dalam jumlah Kkecil,
sarang dibuat dari rerumputan kering berbentuk bola
dengan lubang pintu di bagian samping, biasanya dibangun
di atas pohon, semak-semak atau rumput-rumput tinggi.
Memakan biji-biji rumput, padi, dan biji-bijikecil tumbuhan
lainnya.
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Zosterops chloris

Kacamata Laut Suku: Zosteropidae

Acrocephalus
stentoreus

Berukuran kecil (11-12 cm). Dahi, mahkota bagian atas
paruh dan kekang umumnya berwarna kuning. Lingkar mata
putih dengan kekang dan lingkar mata bagian bawah
gelap.tubuh bagian atas hijau kekuningan. Sedangkan
tubuh bagian bawah mulai tenggorokan hingga perut
berwarna kuning terang dengan panggul hijau. Paruh atas
berwarna agak hitam, paruh bawah hitam abu-abu
kebiruan, kaki abu-abu. Menyukai daerah terbuka seperti di
sekitar pantai, hutan pantai, Mangrove, hutan sekunder,
semak-semak, memiliki kebiasaan terbang cepat dalam
berkelompok, berpindah dari satu pohon ke pohon lain
dengan suara ribut. Termasuk burung omnivore memakan
buah dan serangga.

Suku:

Kerak-Basi Ramai Acrocephalidae

Berukuran 16 cm, tubuhnya ramping, bagian atas tubuhnya
ditutupi dengan warna coklat kusam, alis mata keputihan,
tubuh bagian bawahnya putih terang dan bulu primer
kesembilan(terluar) lebih panjang daripada bulu keenam,
memiliki ekor yang cukup panjang dan membundar. Garis
mulutnya berwarna kekuningan. Kaki berukuran cukup
panjang dan terlihat kurus, berwarna coklat keabu-abuan.
Habitatnya yaitu dataran rendah seperti alang-alang atau
rerumputan lainnya yang tinggi, sering berada di dekat air.
Hidup soliter atau berpasangan ketika mencari makan
berupa serangga kecil. Berbiak pada bulan April sampai
Agustus.

Dara Laut Kumis Suku: Laridae

Berukuran 25 cm. Pada masa berbiak; tudung hitam, tubuh
bagian atas abu-abu pucat, dan bagian bawah abu-abu tua
kontras dengan pipi putih. Tidak berbiak ; garis tengkuk
hitam, mahkotabelakang bebercak hitam, bagian bawah
putih, bulu-bulu mantel abu-abu, paruh gelap dengan tanda
merah dipangkalnya dan tungkai kehitaman. Beberapa
burung memiliki tungkai hitam dibelakang mata, tengkuk
dan mahkota putih. Kebiasaanya terbang anggun dengan
kepakan sayap lambat, menukik ke bawah untuk
mengambil makanan dari permukaan air (tidak pernah
menyelam). Mencari makan dan beristirahat bersama,
sering berbaur dengan jenis lainnya. Terutama berada di
perairan tawar, mengunjungi lumpur kadang pantai. Jenis
burung ini termasuk pemakan ikan. Biasanya banyak
ditemukan dari bulan Februari sampai Oktober.
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Chlidonias
leucopterus

Dara Laut Sayap Putih Suku: Laridae

ﬁ

Berukuran 23 cm. Memperlihatkan tunggir dan ekor putih
dalam semua fase bulu. Burung berbiak semua hitam
kecuali sayap, tunggir, dan ekor putih, paruh dan tungkai
merah. Tidak berbiak; tampak bintik hitam pada penutup
sayap bawah (jika ada, khas); tubuh bagian atas abu-abu
pucat, kepala putih dan bercak hitam dibelakang mata dan
bercak-punggung mahkota dan tengkuk gelap( pada remaja
tertentu coklat); paruh hitam, tungkai merah. Biasanya
banyak ditemukan dari akhir bulan September sampai awal
bulan Mei .

Aegithina tiphia

Cipoh Kacat Suku: Aegithinaidae

‘

Berukuran (15 cm), tubuh bagian atas berwarna hijau dan di
bagian tubuhnya yaitu mulai dari tenggorokan, dada, perut,
hingga pada bagian tunggir yang tampak ditutupi oleh
warna kuning cerah, pada bagian sayapnya terdapat garis
lurus tebal yang terdiri dari warna hitam, putih cerah, dan
juga ada warna kuning, umumnya terdapat di hutan, yang
menghuni tajuk tengah yang mudah terlindung di antara
dedaunan. Memiliki suara yang merdu dan riang. Kebiasaan
mencari makan akan melompat dari ranting ke ranting dan
untuk membangun sarangnya yaitu berada di atas pohon
yang tidak terlalu tinggi.

Butorides striata

Kokoan Laut Suku: Sternidae

Berukuran (45-48 cm), memiliki tubuh gemuk pendek,
warna keabu-abuan gelap, dengan mahkota hitam, tegak,
mantel gelap, leher membusung khas serta jambul panjang
menjuntai  berwarna  hitam  kehijauan  mengkilat.
Tenggorokan putih dangan tanda lebih gelap. Bagian atas
paruh hitam, bagian bawah kuning kehijauan, kulit muka
kuning kehijauan tua, tungkai coklat atau kekuningan
(ingga terang ketika musim berbiak); iris kuning, burung
betina sedikit lebih kecil daripada jantan. Burung remaja
berwarna kecoklatan , bertotol dengan bintik-bintik putih
dan bercoret bungalan dan hitam, memiliki iris kuning,
paruh hitam. Burung ini bersifat penyendiri dan pemalu,
menunggu mangsanya dari tepi air di mangrove dan
sepanjang tepi Sungai.

Trinil Bedaran Suku: Scolopacidae

Berukuran agak kecil (23 cm). Paruh panjang dan sedikit
melengkung ke atas. Tubuh bagian atas warna abu-abu,
memiliki alis putih, bulu primer hitam mencolok. Bagian
bawah putih, kaki relatif pendek. Paruh warna hitam dengan
dasar kuning, kaki jingga, memiliki mata bulat kecil, biasanya
menyendiri atau berdua, jarang berkumpul menjadi
kumpulan, mencari makan berbaur dengan perancah lain,
tapi terpisah ketika terbang. Burung ini adalah jenis burung
pemakan cacing, krutasea, moluska kecil, binatang laut lain
yang memiliki habitat di gosong lumpur, pantai, teluk, muara
Sungai.
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Todiramphus
sanctus

Cekakak Australia Suku: Alcedinidae

Berukuran sedang (20-25 cm), memiliki bulu berwarna biru
terang, dengan punggung kehijauan, tidak memiliki bercak
disayapnya, memiliki paruh besar, lebar dan agak tebal,
kerah dan tubuh bagian bawahnya putih bersih (kadang
dengan kombinasi bungalan). Soliter atau berpasangan,
biasanya bersarang didalam Ilubang-lubang pohon atau
sarang rayap. Habitatnya biasa ditemukan di daerah
mangrove dan Wilayah Pesisir. Berburu kepiting dan ikan
sebagai makanannya yang di mana bertengger di pohon
atau ranting-ranting kayu dengan menyambar ke bawah
untuk menangkap mangsanya. Berbiak pada bulan Maret-
Oktober.
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian (a) Pengambilan Gambar burung (b) Pencatatan
jenis dan jumlah burung yang didapatkan (c) Tim Pengamatan
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